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ABSTRAK

Penelitian berjudul Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Pada Masyarakat
Kota Parepare Sulawesi Selatan dilakukan di Kota Parepare pada bulan
September-Oktober 2020. Penelitian etnobotani masyarakat Kota Parepare untuk
mengungkap pengetahuan lokal masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan
sebagai bahan obat tradisional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengambilan data dilakukan
pada empat kecamatan di Kota Parepare yaitu Kecamatan Ujung, Kecamatan
Soreang, Kecamatan Bacukiki dan Kecamatan Bacukiki Barat. Jumlah informan
pada penelitian ini sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan
pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat dari orang tua diwariskan
turun temurun, diperoleh 86 spesies tumbuhan sebagai bahan obat tradisional
dari 40 Familia. Familia Zingiberaceae merupakan spesies yang paling banyak
dimanfaatkan. Habitus herba paling banyak digunakan sebanyak 51 spesies, dan
paling sedikit habitus semak sebanyak 2 spesies. Organ daun paling banyak
dimanfaatkan sebanyak 55 spesies dan paling sedikit organ bunga dan umbi
masing-masing 2 spesies. Cara pengolahan paling banyak direbus dan yang
paling sedikit dengan cara diparut/digerus. Masyarakat Kota Parepare
memanfaatkan tumbuhan obat untuk keperluan sebagai bahan rempah-rempah,
penyedap masakan, penghilang bau amis, dan pewarna alami makanan.

Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan Obat, Kota Parepare, Sulawesi Selatan
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ABSTRACT

The research is Ethnobotany Study of Medicinal Plants in the Community of
Parepare City, South Sulawesi was conducted in Parepare city on September-
October 2020. The ethnobotany research of the Parepare’s people to uncover the
local knowledge of the community in utilizing the diversity of plants as medicinal
plants. The method used in this research is interview, observation and
documentation. Data was collected in four subdistricts in Parepare City, namely
Ujung subdistrict, Soreang subdistrict, Bacukiki subdistrict and West Bacukiki
subdistrict. The number of informants in this study were 100 people. Ethnobotany
data collected in the form of community knowledge about natural resources of
plants used as traditional medicinal ingredients. The Parepare’s people use 86
species of plants consisted of 40 families as medicinal materials. The Parepare
community obtains knowledge about the use of medicinal plants from their
parents and from mass media such as books, magazines, newspapers, television
and the internet. The people of Parepare City utilize several types of medicinal
plants for other purposes such as spices, food flavoring, fish odor remover and
natural food coloring. In addition, several types of medicinal plants are also used
as shade trees because they have lush leaves and as ornamental plants because
they have beautiful colored leaves and flowers and interesting shapes.

Keywords: Ethnobotany, medicinal plants, inventory, Parepare City, South
Sulawesi
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Etnobotani berasal dari gabungan dua kata yaitu etno yang berarti
masyarakat dan botani yang berarti ilmu yang mempelajari tumbuhan, sehingga
etnobotani dapat dikatakan sebagai cabang ilmu biologi yang fokus mempelajari
hubungan antara masyarakat dengan tumbuhan khususnya pemanfaatan tumbuhan
oleh masyarakat (Purwanto, 1999). Etnobotani telah cukup lama dikaji melalui
berbagai penelitian di dunia. Di Indonesia, penelitian etnobotani pertama kali
dilakukan oleh Rumphius pada tahun 1741 M.

Negara Indonesia dipilih sebagai objek penelitian oleh beberapa peneliti
etnobotani karena merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam hayati
flora maupun fauna. Selain itu, Indonesia juga terkenal sebagai negara yang
memiliki beragam suku dan budaya. Kombinasi antara beragam flora dan fauna
serta beragam suku dan budaya masyarakat Indonesia memiliki keragaman dalam
mengolah sumber daya alam yang ada. Sumber daya alam tumbuhan maupun
hewan telah dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari seperti untuk keperluan pangan, kesehatan, pendidikan dan
kebudayaan (Muragmi et al., 2015 ). Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan

sumber daya alam yang melimpah sejak dahulu dan pengetahuan ini diwariskan

saacaxa-tiy|n temurun.

1 a"i'igg a} donesia terkenal sebagai negara kepulauan yang memiliki banyak pulau.

sumber menyebutkan bahwa Indonesia memiliki hingga 17.000 pulau.
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Salah satu pulau di Indonesia yang terkenal dengan keragamannya adalah Pulau
Sulawesi. Pulau Sulawesi merupakan wilayah Wallacea yang konon katanya
merupakan wilayah gabungan hasil perpecahan dua lempeng benua. Hal ini
membuat Pulau Sulawesi memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi
(Pitopang dan Ramawangsa, 2016). Selain itu, Pulau Sulawesi juga memiliki
beragam suku dan budaya.

Penelitian etnobotani di Pulau Sulawesi telah dilakukan di beberapa daerah
antara lain antara lain daerah Sulawesi Tengah (Muragmi et al., 2015) dan
Sulawesi Selatan (Tambaru, 2017). Namun, penelitian etnobotani di Pulau
Sulawesi khususnya di wilayah Sulawesi Selatan lebih difokuskan pada
masyarakat yang berada di wilayah terpencil atau di pedesaan. Penelitian
etnobotani pada masyarakat di daerah perkotaan belum banyak dilakukan.

Provinsi Sulawesi Selatan terdiri atas beberapa kabupaten dan kota. Kota
Parepare adalah salah satu kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Kota
Parepare yang dahulunya merupakan kotamadya dan telah berkembang pesat.
Daerahnya yang terdiri dari perbukitan dan laut telah padat oleh penduduk. Kota
Parepare dihuni oleh masyarakat dari berbagai suku antara lain Bugis, Makassar,
Mandar, Toraja dan suku-suku pendatang lainnya. Di tengah kemajuan kota dan
teknologi yang semakin pesat, diperkirakan masyarakat masih mengetahui dan
meyakini penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat tradisional. Namun,

informasi terkait pengetahuan masyarakat Kota Parepare tentang penggunaan

N obat tersebut belum diketahui, sehingga perlu diadakan penelitian yang

mengkaji pengetahuan masyarakat Kota Parepare tentang penggunaan
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tumbuhan sebagai bahan obat tradisional. Dengan demikian pemanfaatan jenis
tanaman sebagai bahan obat tradisional di kota Parepare dapat diketahui oleh

masyarakat umum sehingga menjadi salah satu informasi yang bias digunakan.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Kota Parepare tentang
keragaman jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat
tradisional.

2. Mengetahui jenis pemanfaatan lain tumbuhan obat yang digunakan oleh

masyarakat Kota Parepare.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap jenis-jenis tumbuhan obat
yang digunakan masyarakat Parepare yang bermanfaat bagi manusia di bidang
kesehatan dan dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai jual

tinggi. Hal ini akan berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat.

1.4 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan mulai dari bulan Agustus -
September 2020, pada 4 (empat) Kecamatan yaitu Kecamatan Bacukiki,

Bacukiki Barat, Ujung, dan Soreang di Kota Parepare, Sulawesi Selatan.
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TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Definisi Etnobotani

Etnobotani merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik antara manusia dengan lingkungannya meliputi pemanfaatan
tumbuhan dan persepsi masyarakat tentang sumber daya tumbuhan (Purwanto,
1999). Etnobotani tidak hanya mempelajari pemanfaatan tumbuhan dari segi
botani ekonomi, tetapi juga sistem pengetahuan, persepsi masyarakat tentang
tumbuhan dan lingkungan sekitarnya serta hubungan budaya antara masyarakat
dengan tumbuhan (Rifai, 1998).

Ruang lingkup Kkajian etnobotani meliputi enam bidang ilmu
(Purwanto, 1999) yaitu:
a. Etnoekologi

Etnoekologi adalah bidang ilmu yang mempelajari sistem pengetahuan
tradisional masyarakat lokal tentang lingkungannya. Etnoekologi terdiri atas
beberapa aspek penting yaitu pola pikir, konsepsi dan persepsi masyarakat tentang
lingkungannya; aktivitas masyarakat dan pengaruh yang ditimbulkannya;
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan oleh masyarakat;, serta strategi
penyesuaian diri masyarakat terhadap perubahan lingkungan.

b. Pertanian Tradisional

_— ajian pertanian tradisional meliputi seluruh teknik yang digunakan
5T . _
i Jr at dalam membudidayakan tanaman serta pengetahuan masyarakat

eanekaragaman jenis tumbuhan yang dibudidayakan.
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A. Etnobotani kognitif

Kajian etnobotani kognitif mempelajari tentang persepsi masyarakat
terhadap tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat dan tumbuhan yang
disebutkan dalam mitos-mitos masyarakat.

c. Budaya Materi

Kajian budaya materi mempelajari pengetahuan tradisional masyarakat
tentang hasil seni dan teknologi yang menggunakan tumbuhan sebagai bahan
dasarnya.

d. Fitokimia Tradisional

Kajian fitokimia tradisional mempelajari jenis-jenis tumbuhan yang
digunakan masyarakat sebagai penghasil obat tradisional, bahan pewarna, racun,
anti racun,parfum, kosmetik, pengawet makanan, bahan penyedap dan pestisida
alami.

e. Palaeoetnobotani

Penelitian palaeoetnobotani mempelajari tentang interaksi manusia dengan
tumbuhan di masa lalu yang dikaji berdasarkan peninggalan arkeologi.

Etnobotani sebagai suatu bidang ilmu mengalami perkembangan yang
cukup pesat, sehingga ruang lingkupnya meliputi berbagai disiplin ilmu antara
lain botani, antropologi, palaeobotani, arkeologi, fitokimia, biologi konservasi dan
ekologi (Purwanto, 1999). Namun, pada prinsipnya peran studi etnobotani hanya

meliputi dua aspek utama yaitu botani ekonomi dan ekologi (Purwanto, 1999).

nh
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11.2 Perkembangan Etnobotani

Penggunaan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
manusia telah dilakukan sejak lama. Tetapi cabang ilmu yang fokus mempelajari
hal tersebut baru ada pada sekitar abad ke-19 Masehi. Awalnya, cabang ilmu
biologi yang menjelaskan tentang pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat disebut
dengan aboriginal botany. Istilah ini muncul ketika Powers mengkaji tentang
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat Suku Aborigin yang tinggal di Amerika.
Namun, pada perkembangan lebih lanjut, nama aboriginal botany berubah
menjadi ethnobotany. Istilah baru tersebut pertama kali dicetuskan oleh ahli botani
bernama Harsberger. Selain sebagai ahli botani, Harsberger merupakan seorang
arkeolog. Beliau tertarik dengan dunia tumbuhan, sehingga mempelajari hubungan
timbal balik antara manusia dengan tumbuhan meliputi pemanfaatan jenis-jenis
tumbuhan sebagai bahan sandang, pangan dan papan. Beliau mengungkapkan
bahwa istilah ethnobotany merupakan kata yang tepat untuk kajian ilmu biologi
baru yang sedang digelutinya (Walujo, 2004).

IImu etnobotani semakin berkembang setelah masa Powers dan
Harsberger. Objek penelitian etnobotani akhirnya berkembang merambah
masyarakat modern. Para peneliti etnobotani mulai melakukan penelitian di akhir
abad ke-19. Seiring berkembangnya zaman, pada akhir abad ke-20, etnobotani
berkembang pesat hingga menjadi ilmu multidisiplin bahkan transdisipliner.

Peneliti tidak hanya mengkaji tentang pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat,

ih jauh lagi merambah pada sistem taksonomi tradisional, ekologi dan

) "L Ford, 2011).
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11.3 Metode Penelitian Etnobotani

Penelitian etnobotani mencakup proses pemilihan informan, pengambilan
data, identifikasi spesimen dan analisis data. Pada penelitian etnobotani, data
dikelompokkan menjadi data kualitatif dan data kuantitatif serta data primer dan
data sekunder. Data kualitatif dapat terdiri dari data mengenai jenis tumbuhan
yang digunakan, bagian tumbuhan, habitus dan pemanfaatan serta pengelolaan
tumbuhan oleh masyarakat, sedangkan data kuantitatif dapat terdiri dari ukuran
tumbuhan, jumlah, tingkat kesukaan dan tingkat kepuasan masyarakat setelah
menggunakan suatu jenis tumbuhan tertentu. Pada penelitian etnobotani, data
primer mencakup data yang diperoleh langsung di lapangan melalui metode
wawancara, observasi maupun kuesioner, sedangkan data sekunder berupa data
pendukung seperti profil suatu wilayah dn data cuaca serta iklim wilayah tersebut.

Keragaman data yang dapat diperoleh dari penelitian etnobotani membuat
peneliti  mengembangkan beberapa metode pengumpulan data etnobotani
(Puri et al., 2015). Metode pengumpulan data tersbeut antara lain:
a. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode berupa tanya jawab antara peneliti dan
informan agar memperoleh informasi yang dibutuhkan (Nasution dan Usman,
2007). Metode wawancara terbagi menjadi beberapa teknik khusus vyaitu
wawancara bebas dan terbuka open-ended, terstruktur dan semistruktural

(Purwanto, 2010). Wawancara open-ended dan semistruktural digunakan untuk

tkan data berupa sejarah masyarakat, kearifan lokal dan kegiatan
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b. Kuesioner

Pemberian kuesioner berupa daftar sejumlah pertanyaan terkait
pemanfaatan tumbuhan digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif seperti
tingkat kepuasan dan tingkat kesukaan masyarakat terkait penggunaan tumbuhan
di masyarakat. Selain itu, kuesioner juga dilakukan untuk memperoleh
perbandingan data antara beberapa kategori informan, sehingga dapat dirumuskan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan etnobotani masyarakat di dalam
suatu wilayah (Purwanto, 2010).
c. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah metode pengambilan data etnobotani
dengan cara mengobservasi atau mengamati objek penelitian secara langsung di
lapangan (Silalahi, 2009). Penelitian etnobotani mengenal adanya dua jenis teknik
observasi yaitu participan observation dan non-participan observation
(Puri et al., 2015). Participan observation merupakan metode observasi melalui
keikutsertaan langsung peneliti pada kegiatan-kegiatan masyarakat sehari-hari
(Anderson, 2011), sedangkan non-participan observation adalah pengamatan
tanpa ikut serta dalam kegiatan masyarakat (Satori dan Komariah, 2011).
d. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengambilan data etnobotani dengan cara
mengumpulkan data dari instansi tertentu seperti pemerintahan kota atau
kabupaten. Data yang dikumpulkan berupa file tertulis yang ditulis secara resmi

maupun tidak resmi. Studi dokumentasi biasanya dilakukan untuk mendapatkan

“_'-iﬂﬂ.' ial budaya masyarakat seperti profil wilayah atau data iklim
| ]
H.

0, 2010).
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11.4 Penelitian Etnobotani di Indonesia

Penelitian etnobotani yang telah dilakukan di Indonesia terdiri atas
beberapa topik penelitian yaitu etnobotani kognitif, etnoekologi, botani ekonomi,
etnobotani konservasi dan etnobotani simbolik. Jika dibandingkan dengan topik
yang lain, etnobotani kognitif merupakan topik penelitian yang sering dilakukan
di Indonesia. Etnobotani Suku Dayak Kerabat di Kabupaten Sekadau, etnobotani
Suku Manggarai di Pegunungan Ruteng, etnobotani Suku Baduy dan etnobotani
Suku Mandailing di Taman Nasional Batang Gadis merupakan contoh penelitian
etnobotani kognitif (Kuni et al., 2015; Iswandono et al., 2015; Iskandar dan
Iskandar, 2015; Nasution et al., 2018).

Selain etnobotani kognitif, topik penelitian etnobotani yang pernah
dilakukan di Indonesia adalah etnobotani simbolik. Etnobotani simbolik telah
mengungkap keragaman upacara adat dan jenis tumbuhan yang digunakan dalam
ritual adat masyarakat Indonesia (Sukenti, 2002). Di Pulau Sumatera,penelitian
etnobotani yang dilakukan pada masyarakat di Kabupaten Kerinci menunjukkan
bahwa masyarakat di kabupaten tersebut menggunakan 37 jenis tumbuhan dalam
upacara ritual adat kenduri sko (Suswita et al., 2013). Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian etnobotani tumbuhan upacara ritual adat di Pulau Jawa. Penelitian
tentang tumbuhan yang digunakan pada upacara adat kelahiran di Sukoharjo
menunjukkan bahwa masyarakatdi kabupaten tersebut hanya menggunakan 14

jenis tumbuhan dalam ritual adat kelahiran (Liina et al., 2017).

eperti halnya etnobotani  simbolik, penelitian tentang jenis-jenis

N yang berguna sebagai bahan pangan, rempah-rempah, obat dan
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kosmetik alami juga telah dilakukan di Indonesia. Studi etnobotani di Kabupaten
Landak menunjukkan bahwa masyarakat Suku Dayak Kanayatn menggunakan 16
jenis tumbuhan sebagai bahan kosmetik alami dan penelitian etnobotani di
Kabupaten Bima menunjukkan bahwa masyarakat Suku Sambori menggunakan
18 jenis tumbuhan sebagai bahan pangan (Noviantina et al., 2018; Zulharman et
al., 2015). Selain itu, penelitian etnobotani pada masyarakat Batak Angkola
menunjukkan bahwa masyarakat tersebut menggunakan 29 jenis tumbuhan
sebagai bahan rempah dalam masakan tradisional (Hasairin, 1994).

Penelitian terhadap kegunaan suatu jenis atau suku tumbuhan tertentu juga
pernah dilakukan dilndonesia. Kajian etnobotani pandan samak di Banten,botani
ekonomi Suku Zingiberaceae di Kotamadya Banjarbaru, etnobotani sirih pinang di
Kabupaten Manggarai dan etnobotani tanaman padi di Pangandaran merupakan
contoh etnobotani pada takson vyang spesifik (Rahayu et al., 2008;
Kuntorini, 2005; Saka, 2001; Gunawan et al., 2018). Penelitian tersebut
mengungkap kegunaantanaman yang populer di kalangan masyarakat Indonesia
selain kegunaan yang telah diketahui oleh banyak orang.

Topik penelitian etnobotani yang juga pernah dilakukan di Indonesia
adalah studi etnoekologi dan etnobotani pekarangan.Penelitian etnoekologi yang
dilakukan di Irian Jaya telah mengungkap sistem pengetahuan dan pengelolaan
sumber daya alam oleh masyarakat Dani-Baliem (Purwanto, 2003). Selain itu,

melalui studi etnobotani pekarangan di Desa Rajegwesi dapat diketahui bahwa

anmemiliki potensi sebagai tempat konservasi tumbuhan bahan

empah (Pamungkas et al., 2013).
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11.5 Penelitian Etnobotani di Pulau Sulawesi

Indonesia terkenal sebagai negara kepulauan yang memiliki tidak kurang
dari 17.000 pulau besar dan kecil. Pulau Sulawesi adalah salah satu pulau besar di
Indonesia. Pulau Sulawesi memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal
maupun mancanegara. Hal ini dapat terjadi karena pulau Sulawesi dihuni oleh
bermacam suku dan budaya. Peneliti etnobotani juga tertarik pada kekhasan suku
dan budaya di Sulawesi. Peneliti etnobotani telah melakukan beberapa penelitian
etnobotani di Sulawesi di antaranya kajian etnobotani pangan masyarakat Suku
Bentong di Kabupaten Barru, etnobotani Suku Tajio di Kabupaten Parigi
Moutong, etnobotani Suku Kaili rai di Kabupaten Parigi Moutong, etnobotani
Suku Seko di Kabupaten Sigi dan etnobotani tumbuhan obat di Desa Pakuli,
Kabupaten Donggala (Amboupe et al., 2019; Rahyuni et al., 2013; Sukmawati
dan Yuniwati, 2013; Tapundu dan Anam, 2015; Yuniati dan Alwi, 2010).

Pulau Sulawesi terdiri atas beberapa provinsi. Provinsi Sulawesi Selatan
merupakan salah satu provinsi yang ada di Pulau Sulawesi. Masyarakat provinsi
Sulawesi Selatan memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan sebagai bahan obat
tradisional. Salah satu contoh pemanfaatan tumbuhan obat di Sulawesi Selatan
adalah hasil penelitian etnobotani masyarakat di Kabupaten Sinjai. Masyarakat di
Kabupaten Sinjai menggunakan 43 jenis tumbuhan sebagai obat tradisional
(Sari et al., 2017). Selain itu, Tambaru (2017) melaporkan bahwa ada 9 jenis

tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Provinsi Sulawesi

aitu bandotan, kirinyu, sirih-sirihan, insulin, tembelekan, patikan kebo,

cina, senggani dan hiptis.
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11.6 Kota Parepare
a. Kondisi Geografis Kota Parepare

Kota Parepare merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang
memiliki posisi strategis karena terletak pada jalur perlintasan transportasi darat
maupun laut, baik arah Utara — Selatan maupun Timur — Barat, dengan luas 99,33
km2 yang secara geografis terletak antara 3° 57’ 39” - 4° 04’ 49” Lintang Selatan
dan 119° 36’ 24” - 1190 43’ 40” Bujur Timur. Terdiri atas 4 (empat) kecamatan
dan 22 (dua puluh dua) kelurahan, yang secara administrasi memiliki batas-batas
wilayah (BPS Parepare, 2016) sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru

Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar

Wilayah Kota Parepare apabila ditinjau dari aspek topografinya terdiri dari
daerah datar sampai bergelombang, dengan klasifikasi kurang lebih 80% luas
daerahnya merupakan daerah perbukitan dan sisanya daerah datar dengan
ketinggian 25 — 500 mdpl dengan dataran tinggi bergelombang dan berbukit
(88,96%) dengan fungsi dominan untuk lahan perkebunan (18,56%), kehutanan
(43,04%) daerah permukiman (1,57%), serta sebagaian kecil merupakan dataran
rendah yang rata hingga landai (11,04%) dengan fungsi permukiman (2,80%),

pertanian (9,40%) dan perikanan (0,24%). Kota Parepare sebagian besar

ya berada pada ketinggian atau perbukitan terutama pada wilayah

an  Bacukiki dengan ketinggian >500 meter dpl. Khusus untuk
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Kecamatan Ujung dan Kecamatan Soreang, berada pada ketinggian 0-500 m dpl.
Dengan kondisi seperti ini memperlihatkan bahwa morfologi Kota Parepare
terbagi atas morfologi rendah dan tinggi (perbukitan/pegunungan) (BPS Parepare,
2016).

Tingkat kemiringan lereng merupakan kondisi fisik topografi suatu
wilayah yang sangat mempengaruhi terhadap kesesuaian lahan dan penataan
lingkungan alami. Untuk kawasan terbangun, kondisi topografi berpengaruh
terhadap terjadinya longsor dan ketahanan konstruksi bangunan. Kemiringan
lereng adalah faktor utama yang menentukan fungsi kawasan, untuk diarahkan
sebagai kawasan lindung atau kawasan budidaya. Penggunaan lahan untuk
kawasan fungsional seperti persawahan, ladang dan kawasan terbangun
membutuhkan lahan dengan kemiringan dibawah 15%, sedangkan lahan dengan
kemiringan di atas 40% akan sangat sesuai untuk perkebunan, pertanian tanaman
keras dan hutan. Karakteristik tiap kemiringan lereng (BPS Parepare, 2016)
diuraikan sebagai berikut:

a. Kelerengan 0% - 5% dapat digunakan secara intensif dengan pengelolaan
kecil.

b. Kelerengan 5% - 10% dapat digunakan untuk kegiatan perkotaan dan
pertanian, namun bila terjadi kesalahan dalam pengelolaannya masih mungkin
terjadi erosi.

c. Kelerengan 10% - 30% yakni daerah yang sangat mungkin mengalami erosi,

ma bila tumbuhan pada permukaannya ditebang, daerah ini masih dapat

idayakan namun dengan usaha lebih.
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d. Kelerengan > 30% yakni daerah yang sangat peka terhadap bahaya erosi dan
kegiatan di atasnya harus bersifat non budidaya.

Apabila terjadi penebangan hutan akan membawa akibat terhadap
lingkungan yang lebih luas. Faktor kemiringan lereng sangat berkaitan dengan
kemampuan lahan untuk mengakomodasikan berbagai aktifitas masyarakat dalam
suatu ruang. Aktifitas masyarakat akan relatif mudah dilakukan pada lahan yang
landai dengan kemiringan 0-2%. Kemiringan lahan untuk kegiatan perkotaan
sebaiknya tidak melebihi dari 15% agar memudahkan pembangunan sarana dan
prasarana kota. Lahan dengan kemiringan lereng lebih dari 15% cenderung
mempunyai kendala dalam pemanfaatan ruang kota, karena semakin curam
kondisi suatu lahan, maka akan semakin mudah terjadi erosi terhadap permukaan
tanah. Morfologi wilayah Kota Parepare secara umum dapat dibagi menjadi tiga
satuan dataran rendah, perbukitan dan pegunungan (BPS Parepare, 2016) yaitu:

1) Morfologi dataran rendah terdapat pada bagian yang sempit sekitar muara
Sungai KarajaE, sepanjang pesisir dan melebar di sekitar Soreang. Tingginya
berkisar antara O sampai 50 meter di atas muka laut, dengan lereng landai
hingga datar (BPS Parepare, 2016).

2) Morfologi perbukitan secara luas menempati bagian barat wilayah Kkota,
memanjang dengan arah kurang lebih Utara Selatan, umumnya berlereng
landai hingga curam. Ketinggiannya berkisar antara 50 sampai 250 meter di

atas muka laut di sekitar Bacukiki dan Lapadde. Satuan ini menempati daerah

sempit di antara morfologi dataran rendah dan pegunungan (BPS

1| " |are, 2016).

Optimization Software:
www . balesio.com 14




3) Morfologi pegunungan menempati sebagian besar daerah hulu DAS Karajae
yang membentang arah kurang lebih Utara-Selatan dan melebar di bagian
Selatan. Satuan morfologi ini umumnya berlereng terjal, mempunyai
ketinggian melebihi 250 meter di atas muka laut (BPS Parepare, 2016).

4) Pertumbuhan Penduduk Kota Parepare

Jumlah penduduk Kota Parepare setiap tahun mengalami peningkatan,
baik yang disebabkan oleh adanya pertumbuhan penduduk Kota Parepare sendiri
maupun migrasi dari daerah sekitar Kota Parepare. Pada dasarnya tingkat
perkembangan jumlah penduduk, dapat digunakan untuk mengestimasi perkiraan
jumlah penduduk dimasa yang akan datang. Prediksi jumlah penduduk dimasa
yang akan datang dilakukan dengn pendekatan matematis dengan pertimbanngan
jumlah penduduk 5 tahun terakhir. Data jumlah penduduk Kota Parepare 5 tahun
terakhir menunjukkan jumlah penduduk pada Tahun 2006 sebanyak 115.169 jiwa,

yang terdiri dari 56.883 jiwa laki-laki serta 58.286 jiwa perempuan dan 27.464

kepala keluarga (KK) dan mengalami peningkatan menjadi 129.013 jiwa pada

tahun 2010 yang terdiri dari 63.241 jiwa laki-laki serta 65.772 jiwa perempuan

28.879 kepala keluarga (KK) dimana setiap keluarga rata-rata memiliki anggota

keluarga sebanyak 4 sampai 5 orang. Hal tersebut memperlihatkan adanya

perkembangan penduduk selama kurun waktu 5 tahun terakhir, dengan rerata

pertumbuhan 2,88 % pertahun (BPS Parepare, 2016).

Distribusi penduduk berkaitan dengan jumlah penduduk yang menghuni

layah dengan berdasarkan pada batasan administrasi wilayah yang

N . utan. Jumlah penduduk yang terdistribusi pada suatu wilayah akan
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mempengaruhi tingkat konsentrasi pelayanan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk dapat melayani kebutuhan penduduk pada wilayah tersebut.
Jumlah penduduk Kota Parepare pada akhir tahun 2010 berjumlah 129.013 jiwa
yang terdistribusi pada 4 (empat) kecamatan dengan tingkat persebaran penduduk
tidak merata pada setiap kecamatan. Distribusi jumlah penduduk terbanyak
terdapat di Kecamatan Soreang dengan jumlah penduduk sebanyak 43.468 jiwa
atau sekitar 33,69% dari jumlah penduduk Kota Parepare sedangkan distribusi
penduduk terkecil adalah kecamatan Bacukiki dengan jumlah penduduk kurang
lebih 22% dari jumlah Penduduk Kota Parepare. Secara kuantitas tingkat
kepadatan penduduk tersebut sangat dipengaruhi oleh perbandingan antara jumlah
penduduk yang menghuni setiap kecamatan terhadap luasan (perubahan luas)
wilayah kecamatan (BPS Parepare, 2016).
5) Fasilitas Kesehatan di Kota Parepare

Sarana Kesehatan yang ada di Kota Parepare terdiri dari 6 (enam) unit
Puskesmas Perawatan, 17 unit Pustu, 8 Unit Rumah Sakit terdiri dari 3 (tiga) unit
rumah sakit umum, 1 (satu) unit rumah sakit khusus penyakit kusta dan 4 (empat)
unit rumah sakit bersalin, 115 posyandu (aktif 89 posyandu) dan 8 (Delapan) unit
Poskesdes, sedangkan jumlah tenaga kesehatan di Kota Parepare tahun 2009
sebanyak 727 tenaga kesehatan yang terdiri dari tenaga dokter 63 orang terdiri
dari 13 Dokter Spesialis, 35 Dokter Umum, 15 Dokter Gigi, Perawat 397 orang,
bidan 93 orang, Farmasi 30 orang, Gizi 20 orang, Teknisi Medis 50 orang, sanitasi

20 orang dan kesehatan masyarakat 46 orang. Dimana tenaga kesehatan ini

pukan saja difasilitas kesehatan milik pemerintah tetapi fasilitas swasta

i : 5 Parepare, 2016).
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